
 

 
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

1. Pembentukan karakter peduli lingkungan prespektif Syekh Muhammad Syakir 

Al-Iskandari yang terdapat di dalam Kitab Washoya Al-Aba’ Lil-Abna’ 

merupakan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar, atau peduli terhadap 

sesama manusia ketika sedang berinteraksi dengan manusia di luar ruangan. 

Penjelasan mengenai pemaparan yang disebutkan di dalam kitab Washoya Al- 

Aba’ Lil- Abna’ karangan Syekh Muhammad Syakir Al-Iskandari tentang 

nasihatnya kepada murid-muridnya ketika berada di luar atau di jalan, adalah 

penggambaran mengenai pentingnya seseorang untuk selalau memperhatikan 

sekitar agar tidak membuat orang lain yang berada di lingkungan sekitar kita 

terganggu dengan apa yang kita kerjakan. Nasihat beliau akan sikp peduli 

lingkungan adalah: 

  ف   تصطفوا  ان  إٰياكم و  الطرقات  ف   المارٰة  من  أحداً   تعترضوا  أن  فإٰياكم  إخوانك   مع  لغيرها   أو  للرياضة  خرجت   إذا  :بٰني  يا 

،   طريق  فواحداواحداً   فرادا  فامشوا  وإلَٰ   مثنى  فامشوا  واسعاً   الطريق  فإنكان  العامٰة

2. Relevansi pendidikan karakter peduli lingkungan terhadap kehidupan sehari- 

hari berdasarkan kitab Washoya Al-Aba’ Lil-Abna’ karangan Syekh 

Muhammad Syalir Al-Iskandari dengan adanya beberpa penerapan yang dapat 

 
 

 
72 



73 
 

 
 
 

 

di terapkan di kehidupan sehari-hari diantaranya adalah: a) Sikap Sosial dengan 

Teman dan b) Sikap peduli dengan lingkungan sekitar. 

3. Pembentukan pendidikan karakter peduli lingkungan prespektif Syekh 

Muhammad Syakir Al-Iskandari dalam kitab Washoya Al-Aba’ Lil-Abna’ 

sangat penting dilkukan karena dalam pengaplikasiannya terdapat berbadgai 

macam nilai-nilai yang dapat diambil dari nashat yang disampaikan oleh Syekh 

Muhammad Syakir Al-Iskanddari diantaranya adalah; a)Penetapan Nilai 

Sosial, b) Peduli Terhadap Hak Orang Lain, dan c) Menjaga Lingkungan 

Sekitar 

B. Rekomendasi 

 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah referensi dan 

sumber bacaan sebagai penafsiran Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan. 

Sehingga, teori pada setiap indikator memiliki makna dan penafsiran baru. 

Semakin banyak referensi dan sumber bacaan, semakin banyak sudut pandang 

yang dibahas dalam penelitian. Peneliti selanjutnya dapat membuat penelitian 

dengan penafsiran diluar Kitab Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’. 


